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The purpose of this study is to determine how 
stock prices are affected by Cash Position (CP) and 
Price Earning Ratio (PER). Associative 
quantitative research method. The data used in 
this study are secondary data from the financial 
statements of PT Gudang Garam Tbk. The 
purposive sampling method is used to collect 
samples. Construction and methods for analyzing 
data, classical assumption tests. Data are 
processed using Microsoft Excel and SPSS 26 
programs. Panel data regression analysis, 
determination coefficient, and significance test of 
influence with t-test and F-test were carried out. 
The results of the analysis show that the 
correlation value of cash position to stock prices of 
-0.479 is included in the moderate category with a 
negative correlation direction. In addition, there is 
a correlation value between price earning ratio 
and stock price of 0.199. This value is included in 
the weak category with a positive correlation 
direction. The results of the study show that the 
price earning ratio variable does not affect stock 
prices, but cash position significantly affects stock 
prices. The results of the significance test of 
influence with the F test show that cash position 
and price earning ratio simultaneously have a 
large positive impact on stock prices. The analysis 
of the coefficient of determination (KD) that has 
been carried out shows that the independent 
variables, namely cash position and price earning 
ratio, have an influence of 32.5% on the dependent 
variable, namely stock price. Other variables not 
studied by the author contribute 67.5% of the 
remaining influence 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana harga saham dipengaruhi 
oleh Cash Position (CP) dan Price Earning Ratio 
(PER). Metode penelitian kuantitatif asosiatif. 
Data yang digunakan dalam studi ini adalah data 
sekunder dari laporan keuangan PT Gudang 
Garam Tbk. Metode sampling purposive digunakan 
untuk mengumpulkan sampel. Konstruksi dan 
metode untuk menganalisis data, uji asumsi 
klasik. Data diproses menggunakan Microsoft 
Excel dan program SPSS 26. Dilakukan analisis 
regresi data panel, koefisien determinasi, dan uji 
signifikansi pengaruh dengan uji t dan uji F. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa nilai korelasi posisi 
kas terhadap harga saham sebesar -0,479 termasuk 
dalam kategori sedang dengan arah korelasi 
negatif. Selain itu, ada nilai korelasi antara price 
earning ratio terhadap harga saham sebesar 0,199. 
Nilai ini termasuk dalam kategori lemah dengan 
arah korelasi positif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel price earning ratio 
tidak mempengaruhi harga saham, tetapi posisi 
kas mempengaruhi harga saham secara 
signifikan. Hasil uji signifikansi pengaruh dengan 
uji F menunjukkan bahwa cash position dan price 
earning ratio secara bersamaan berdampak positif 
besar pada harga saham. Analisis koefisien 
determinasi (KD) yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa variabel independen yaitu 
cash position  dan price earning ratio memiliki 
pengaruh sebesar 32,5% terhadap variabel 
dependen yaitu harga saham. Variabel lain yang 
tidak diteliti oleh penulis menyumbang 67,5% 
dari sisa pengaruh 
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PENDAHULUAN  
Harga saham adalah salah satu metrik terpenting yang digunakan 

investor saat menganalisis laporan keuangan untuk menghitung keuntungan 
atas investasi. Perubahan harga saham secara langsung mempengaruhi 
kekayaan pemegang saham; kenaikan harga saham menyebabkan peningkatan 
kekayaan, sedangkan penurunan harga saham menyebabkan penurunan 
kekayaan. Fluktuasi harga saham bergantung pada dinamika penawaran dan 
permintaan di pasar modal. Harga saham bisa berubah dalam waktu singkat, 
bahkan dalam hitungan detik. Posisi kas merupakan satu rasio likuiditas yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendek.  

Price earning ratio adalah harga saham terhadap laba per saham 
menunjukkan jumlah yang rela bersedia dibayarkan oleh investor untuk setiap 
dolar laba yang dilaporkan. Cash ratio (CAR) dan price earning ratio (PER) 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham suatu perusahaan. Di 
sisi lain, price earning ratio (PER) menggambarkan hubungan antara harga saham 
dengan laba per saham, mencerminkan jumlah yang rela dibayar investor untuk 
setiap dolar laba perusahaan. PER yang tinggi menunjukkan keyakinan investor 
terhadap pertumbuhan laba perusahaan dan dapat meningkatkan harga saham. 
Investor cenderung tertarik pada perusahaan dengan PER yang tinggi, yang 
menandakan potensi bagi pembagian dividen dan pertumbuhan laba di masa 
mendatang, Brigham & Houston (2018 : 144).  

Dengan demikian, CAR dan PER merupakan faktor penting yang 
memengaruhi harga saham, karena mencerminkan kesehatan keuangan dan 
prospek pertumbuhan perusahaan, serta dapat memengaruhi sentimen dan 
minat investor dalam pasar modal. Dengan alasan tersebutlah penulis merasa 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Cash Position 
(CP) dan Price Earning Ratio (PER) Terhadap Harga Saham  pada PT Gudang 
Garam Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022”. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Menurut Wiratna Sujarweni (2023 : 1) Akuntansi adalah sebuah proses 

dari transaksi yang dibuktikan dengan faktur, lalu dari transaksi dibuat jurnal, 
buku besar, neraca lajur, sehingga menghasilkan informasi dalam bentuk 
laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak tertentu.  

Menurut Riyanto (2015 : 202) Cash Position atau Posisi kas dari suatu 
perusahaan merupakan faktor penting yang harus dipertimbangkan sebelum 
mengambil keputusan untuk menetapkan besarnya dividen yang akan dibayar 
kepada pemegang saham. Jumlah kas yang ada diperusahaan, dana investasi 
atau bank yang dimiliki dalam suatu waktu tertentu. 

Menurut  Brigham dan Houston (2018 : 144) price earning ratio adalah 
harga saham terhadap laba per saham menunjukkan jumlah yang rela bersedia 
dibayarkan oleh investor untuk setiap dolar laba yang dilaporkan. 
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Menurut Brigham & Houston (2018 : 397) harga saham adalah harga pasar 
saat ini dan dapat diketahui dengan mudah bagi perusahaan publik . Harga 
saham dapat mencerminkan keberhasilan manajemen dalam menjalankan efektif 
dan efisien operasional perusahaan, perusahaan yang memiliki kinerja yang baik 
akan memungkinkan saham perusahaan akan diminati oleh para calon investor. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 
METODOLOGI 

Populasi penelitian mencakup satu Perusahaan yaitu PT. Gudang Garam 
Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2018 hingga 2022.  

 
HASIL PENELITIAN 
Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas Data 
Pada model regresi linier, asumsi normalitas dinyatakan dalam distribusi 

normal atau nilai kesalahan normal, sehingga metode statistik memenuhi kriteria 
ketepatan dalam menentukan apakah model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. Pendekatan One-Sample K-S Npar test diterapkan pada penelitian 
ini dengan kriteria nilai Sig>0,05, maka data penelitian berdistribusi normal.  

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 

          tau formula juga harus diberi nomor. 
   Y= G+C+I+Nx …………… (1) 

 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 1, nilai asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,200 nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal 
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2. Uji Multikolinieritas 
 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 

 
 
Berdasarkan tabel 2, terlihat nilai toleransi variabel posisi cash position dan 

price earning ratio sebesar 0,954 > 0,1. Nilai VIF keduanya sebesar 1,048 < 10. Dari 
hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat permasalahan 
multikolinearitas antar variabel independen pada data penelitian. 

3. Uji Heteroskedastisitas 
 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Metode Scatterplot 

 
Gambar 2 menunjukkan sebarannya terlihat titik-titik tersebar secara acak 

baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dapat disimpulkan tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi tersebut 
sesuai. Untuk digunakan dalam peramalan harga saham berdasarkan variabel 
independen cash position dan price earning ratio. 

4. Uji Autokorelasi 
 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi-DW 
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Berdasarkan tabel 3, dijelaskan bahwa nilai distribusi Durbin-Watson 
dengan 20 (n) dan jumlah variabel bebas = 2, maka nilai dL = 1,1004, dU = 1,5367 
dan DW = 2,114, sehingga Durbin Watson = 2,114 > 1,5367, maka dapat 
disimpulkan tidak terdapat autokorelasi antara masing-masing variabel yaitu cash 
position, price earning ratio dan harga saham. 
Analisis Deskriptif 

 
Tabel 4. Hasil Uji Statistik Deskriftif  

 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 4, data keluaran jumlah sampel (n) sebanyak 20 
kumpulan data, jumlah total cash position  adalah 01 dengan standar deviasi 014. 
Rata-rata rasio harga terhadap price earning ratio adalah 38 dengan standar deviasi 
261. Harga sahamnya adalah 48970.00 dengan standar deviasi 20458.536. 
Uji dan Analisis Korelasi 

 
Tabel 5. Hasil Uji Analisis Korelasi 

 
 
Berdasarkan tabel 5, nilai korelasi cash position (X1) terhadap harga saham 

(Y) adalah -0,479 atau 47,9%. Ini menunjukkan bahwa cash position (X1) 
mempengaruhi harga saham (Y) sebesar 47,9% pada rentang 0,40 hingga 0,599, 
yang menunjukkan bahwa tingkat hubungannya sedang dan arah korelasi negatif. 
Sedangkan nilai korelasi price earning ratio (X2) terhadap harga saham (Y) adalah 
0,199 atau 19,9%, yang menunjukkan bahwa price earning ratio (X2) memiliki 
pengaruh sebesar 19,9% terhadap harga saham (Y) pada rentang 0,00 hingga 0,199. 
Ini menunjukkan bahwa tingkat korelasi antara keduanya sangat lemah dan 
memiliki arah korelasi yang positif. 
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Uji Analisis Koefisien Determinasi 
 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
 

Berdasarkan tabel 6, hasil perhitungan koefisien determinasi pada nilai R2 
sebesar 0,325. Hal ini menunjukkan bahwa variabel cash position (X1) dan price 
earning ratio (X2) dapat mempengaruhi harga saham secara simultan dengan 
besaran penjelas 32,5%. Dan sisanya 67,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti seperti deviden dan profitabilitas. 
Analisis Model Regresi Linier Berganda 
 

Tabel 7. Hasil Uji Model Regresi Linier Berganda 

 
 

Berdasarkan tabel 7, dapat diketahui bahwa hasil analsiis regresi antara cash 
position dan price earning ratio terhadap harga saham sebagai berikut: 

 
Y = 51109,412 – 784900,326 X1 + 24876,232 X2 

 
a. Nilai konstanta sebesar 51109,412 artinya harga saham (Y) sebesar 

51109,412 dengan asumsi cash position (X1) dan price earning ratio (X2) adalah 
nol atau konstan. 

b. Nilai koefisien b1 cash position (X1) sebesar -784900,326. Dengan kata lain, 
dengan asumsi cash position (X1) bernilai nol atau konstan, maka kenaikan 
cash position sebesar satu poin akan menurunkan harga saham (Y) sebesar 
784900,326. 
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c. Nilai koefisien b2 price earning ratio (X2) sebesar 24876,232. Dengan kata 
lain, dengan asumsi price earning ratio (X2) bernilai nol atau konstan, maka 
kenaikan price earning ratio (X2) sebesar satu poin akan menaikan harga 
saham (Y) sebesar 24876,232. 

Pengujian Hipotesis 

 Uji T 
Tabel 8. Hasil Uji Signifikasi Pengaruh Parsial 

 

 
 

Berdasarkan tabel 8, harga saham PT. Gudang Garam Tbk dipengaruhi 
secara parsial oleh variabel cash position (X1). Ini terbukti dengan nilai signifikasi 
yang diperoleh sebesar 0,016 lebih besar dari 0,05 dan nilai thitung sebesar -2,682 dan 
nilai ttabel sebesar 1,740. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak 
dan H0 diterima. 

Harga saham PT. Gudang Garam Tbk tidak dipengaruhi secara parsial oleh 
variabel price earning ratio (X2). Ini dapat dilihat dari nilai signifikasi yang 
diperoleh sebesar 0,139 kurang dari 0,05. Sementara nilai thitung sebesar 1,554 dan 
nilai ttabel sebesar 1,740. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 
dan H1 diterima. 

 Uji F 
Tabel 9. Hasil Uji Signifikasi Pengaruh Simultan 

 
 

Berdasarkan tabel 9, menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 4,098 yang 
menunjukkan bahwa fhitung lebih besar dari ftabel, dengan nilai signifikasi 0,035 yang 
menunjukkan bahwa nilai signifikasi lebih rendah dari 0,05 atau (0,035 < 0,05). Ini 
berarti bahwa cash postion (X1) dan price earning ratio (X2) secara bersamaan 
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap harga saham. 
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PEMBAHASAN  
Pengaruh Cash Position (X1) terhadap Harga Saham(Y) 

CAR atau rasio kas adalah alat penting untuk menilai likuiditas perusahaan 
dan kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dengan kas yang 
tersedia. Kasmir (2018) mengemukakan gagasan bahwa kemampuan perusahaan 
untuk membayar utang jangka pendek dengan kas yang dimilikinya berkorelasi 
positif dengan nilai CAR. Pengaruh CAR terhadap harga saham di pasar modal 
dapat menjadi faktor penting dalam pengembalian keputusan investasi. CAR 
yang tinggi cenderung meningkatkan kepercayaan investor terhadap kesehatan 
keuangan perusahaan untuk emmenuhi kewajiban keuangan dengan lancar. 
Perusahaan dengan CAR yang rendah mungkin dianggap memiliki risiko yang 
lebih tinggi, sehingga investor lebih cenderung untuk berinvestasi dalam 
perusahaan dengan lukiditas yang kuat. 
Pengaruh Price Earning Ratio (X2) terhadap Harga Saham (Y) 

Price earning ratio (PER) menunjukkan pertumbuhan laba perusahaan, dan 
investor akan tertarik dengan pertumbuhan laba tersebut sehingga pada 
akhirnya akan memberikan dividen kepada pemegang saham. Ini menunjukkan 
bahwa investor yakin terhadap jumlah keuntungan yang diberikan perusahaan, 
yang nantinya akan dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen. 
Pengaruh Cash Position (X1) Dan Price Earning Ratio (X2) terhadap Harga 
Saham (Y) 

Cash ratio (CAR) dan price earning ratio (PER) mempunyai pemgaruh yang 
signifikan terhadap harga saham suatu perusahaan. Rasio likuiditas 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendek dengan aset likuid yang tersedia. Semakin tinggi nilai CAR maka 
semakin bagus karena banyaknya uang kas yang tersedia di perusahaan. 
Sebaliknya, CAR yang rendah dapat menurunkan minat investor dan 
menyebabkan harga saham perusahaan menurun, Kasmir (2018). Price earning 
ratio (PER) mengukur hubungan antara harga saham dan laba per saham, yang 
mencerminkan seberapa besar investor bersedia membayar untuk setiap dolar 
keuntungan perusahaan. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 Berdasarkan dari data hasil yang didapatkan dari pengujian yang telah 
dilakukan terhadap permasalahan, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 

a. Cash position (X1) PT. Gudang Garam Tbk pada tahun 2018 hingga 2022 
dipengaruhi oleh perubahan besaran setara kas selama 20 kuartal 
pelaporan. Nilai tertinggi pada triwulan 4 tahun 2021 menunjukkan 
peningkatan setara kas yang signifikan dibandingkan nilai terendah pada 
triwulan 1 tahun 2021. Fluktuasi ini dapat disebabkan oleh berbagai 
faktor, antara lain strategi perusahaan, kondisi pasar, dan faktor internal 
lainnya. 

b. Price earning ratio (X2) PT. Gudang Garam Tbk tahun 2018-2022 
mengalami fluktuasi dalam laba per sahamnya selama 20 kuartal yang 
dilaporkan. Nilai tertinggi pada triwulan II 2021 menunjukkan kenaikan 
harga saham yang signifikan dibandingkan dengan nilai terendah pada 
triwulan IV tahun 2019. Fluktuasi tersebut dapat disebabkan oleh 
berbagai macam faktor, antara lain kondsi pasar dan faktor internal 
lainnya. 

c. Harga saham (Y) pada PT Gudang Garam Tbk periode 2018-2022 
mengalami fluktuasi dalam ukuran harga saham selama 20 kuartal 
pelaporan. Pencapaian tertinggi pada triwulan IV tahun 2018 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam harga saham 
dibandingkan dengan titik terendah yang terjadi pada triwulan IV tahun 
2022. Fluktuasi ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk faktor 
internal lainnya. 

 Berdasarkan analisis korelasi pearson disimpulkan bahwa nilai korelasi 
(hubungan) cash position (X1) dengan harga saham (Y) sebesar -0,479 yang 
berarti berada pada rentang 0,40-0,599 yang artinya tingkat hubungannya 
sedang dengan arah korelasi negatif atau berlawanan arah. Berdasarkan 
hasil uji t untuk variabel cash position (X1) diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,016 < 0,05 maka dapat disimpulkan hasil dari penelitian ini 
dinyatakan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis (H1) diterima. 
Yang artinya variabel cash position (X1) berpengaruh negatif secara parsial 
terhadap harga saham pada PT Gudang Garam Tbk yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022. 

 Berdasarkan analisis korelasi pearson disimpulkan bahwa nilai korelasi 
(hubungan) price earning ratio (X2) dengan harga saham (Y) sebesar 0,199 
yang berarti berada pada rentang 0,00 - 0,199 yang artinya tingkat 
hubungannya sangat lemah dengan arah korelasi positif atau searah.. 
Berdasarkan hasil uji t untuk variabel price earning ratio (X2) diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,139 artinya > 0,05 maka dapat disimpulkan hasil 
dari penelitian ini dinyatakan bahwa hipotesis nol (H0) diterima dan 
hipotesis satu (H1) ditolak. Yang artinya variabel price earning ratio (X2) 
tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham pada PT Gudang 
Garam Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022. 



Formosa Journal of Social Sciences (FJSS) 

Vol.3, No.3, 2024: 613-626        

  623 
 

 Besarnya angka koefisien determinasi (KD) yaitu nilai R square sebesar 
0,325 atau 32,5%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel harga saham (Y) 
yang dapat dipengaruhi oleh cash position (X1) dan price earning ratio (X2). 
Secara besaran simultan adalah sebesar 32,5% sedangkan sisanya 67,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang diteliti seperti deviden dan 
profitabilitas. 
 

PENELITIAN LANJUTAN 
 Berdasarkan dengan hasil penelitian dan kesimpulan, maka saran-saran 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif kesimpulan diatas, maka : 
a. Disarankan bagi perusahaan untuk mengatasi terjadinya kenaikan dan 

penurunan cash position, sebaiknya perusahaan dapat mengoptimalkan 
aktiva lancar dan menambah penghasilan diluar usaha dan melakukan 
perencanaan kas dengan tepat agar kedepannya cash position yang 
dihasilkan lebih tinggi. 

b. Price earning ratio yang baik adalah jika jumlah harga saham tersebut lebih 
besar dari laba per saham, semakin tinggi price earning ratio maka akan 
semakin besar pula harga saham tersebut. 

c. Disarankan bagi perusahaan agar lebih memperhatikan variabel yang 
mempengaruhi kenaikan pada harga saham. 

2. Berdasarkan hasil penelitian ini dimana cash postion (X1) berpengaruh 
negatif terhadap variabel harga saham (Y) sifat hubungan negatif yang 
artinya jika cash position (X1) meningkat maka harga saham (Y) 
mengalami penurunan, disarankan bagi pihak perusahaan untuk 
mengelola uang kas dengan baik untuk mengoptimalkan laba bersih 
yang didapat oleh perusahaan.  

3. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh price earning ratio (X2) 
berpengaruh positif. Disarankan pada PT Gudang Garam Tbk sebaiknya 
variabel diluar penelitian ini harus lebih ditelusuri agar harga saham 
pada perusahaan bisa meningkat.  

4. Sebagaimana diketahui bahwa hasil analisis determinasi yang di 
dapatkan hanya sebesar 32,5% pengaruh cash position (X1) dan price 
earning ratio (X2) terhadap harga saham pada PT Gudang Garam Tbk 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022 oleh karena itu 
perusahaan bisa mengidentifkasi faktor-faktor lain yang lebih dominan 
mempengaruhi harga saham. 
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